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ABSTRAK 

Dalam teknologi pemesinan, penggunaan sistem transmisi poros sebagai penerus 

putaran motor masih sering digunakan. Dengan meneruskan gaya pada putaran mesin, 

suatu poros akan mengikuti putaran searah dengan putaran yang diberikan. Dalam hal 

ini pada poros akan terjadi fenomena whirling. 

Agar mempermudah kita dalam mengamati peristiwa tersebut, maka penulis 

bermaksud merancang dan membuat alat tersebut yang disebut dengan alat putaran 

kritis. Dengan alat ini diharapkan dapat menjadi sarana pembelajaran bagi mahasiswa 

UNSADA untuk membantu dalam proses pcrkuliahan yang berkaitan dengan Dinamika 

Teknik. Penelitian ini terbatas pada pengklasifikasian data kecepatan kritis yang terjadi 

pada beberapa fase, dimana fase terscbut bcrdasarkan perubahan jarak bantalan dengan 

beban. 

Kegiatan perancangan, proses pembuatan dan penganalisaan alat tersebut dimulai 

dengan studi literatur, studi lapangan, dan studi wawancara untuk menentukan jenis 

dimensi poros penguji, material pembuatnya, dan besar maksimum beban yang mampu 

ditahan poros penguji, motor AC yang digunakan, dan kontruksi rangka alat tersebut. 

Hasil akhir dari penelitian ini adalah sebuah alat uji proses sistem putaran poros 

sampai pada titik kritis yang menggambarkan proses pemesinan pada poros yang 

berputar dengan bcban di antaranya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

I.1. Latar Belakang 

Dalam teknologi pcmesman, sistem transmisi gaya terhadap batang 

poros masih diandalkan dalam pemakaiannya. Dengan meneruskan gaya 

pada putaran mesin, suatu poros akan mengikuti putaran searah dengan 

putaran yang diberikan. Dalam ha! ini pada poros akan terjadi fenomena 

whirling, dimana poros yang berputar akan mengalami defleksi yang besar. 

Hal ini akibat dari gaya sentrifugal yang dihasilkan oleh eksentrisitas massa 

poros. Oleh karena itu fenomena whirling ini terlihat sebagai poros yang 

berputar scrta pada saat yang sama poros yang mengalami defleksi karena 

gaya lontar sentrifugal juga berputar relatif mengelilingi sumbuh porosnya. 

Hal ini akan selalu tcrjadi, meskipun pada sistem transmisi yang sudah 

seimbang. 

Pada sistem yang seimbang biasanya hal ini disebabkan oleh defleksi 

statis atau gaya magnetik yang tidak merata pada mesin -mesin elektrik. 

Defleksi awal ini akan membuat poros berputar dalam keadaan 

membengkok, dikarenakan gaya sentrifugal pada titik berat poros yang 

terlontar ke arah luar putaran. Gaya sentrifugal yang terjadi akan terus 

membuat keadaan deleksi sampai keadaan seimbang yang berkaitan dengan 

kekakuan poros tersebut tercapai. Hal ini mampu mengakibatkan deformasi 

(perubahan bentuk) yang permanen sehingga membuat struktur poros rusak. 



Berdasarkan prinsip diatas, saya bermaksud mengaplikasikan hal 

tersebut dalam wujud "alat put@ran kritis. Dengan harapan dapat 

mengamati langsung fenomena whirling untuk pengambilan sikap terhadap 

fenomena tersebut. Alat ini akan dibuat sederhana dengan menitik beratkan 

putaran mesin terhadap poros mencapai 1000 rpm sampai dengan 1200 rpm. 

Melihat kondisi diatas saya berharap agar alat tersebut dapat 

digunakan pada Laboratorium Fakultas Teknik Mesin demi pembelajaran 

praktikum fenomena mesin yang menitik beratkan pada prinsip putaran 

kritis terhadap poros batang. Selain itu hal ini dilakukan demi penunjangan 

prestasi mahasiswa mesin melalui riset pengembangan guna mendukung 

pembelajaran dalam mata kuliah yang berkaitan (Dinamika Teknik, Statika 

Struktur, dan Kinematika teknik). Sehingga mampu mengangkat kualitas 

akademis Fakultas Teknik Universitas Darma Persada. 

I.2. Perumusan Masalah 

Skripsi ini pada dasarnya merupakan: 

I .  Pembuatan alat untuk sistem putaran kritis / critical whirling dari 

mckanismc struktur poros batang terhadap putaran mcsin yang 

berbasiskan pada poros rotor dalam suatu sistem pemesinan 

melalui simulasi "@lat_put@ran kritis untuk kegiatan akademik 

khususnya praktikum fenomena mesin. 

2. Pengujian terhadap alat putaran kritis untuk memperoleh hasil 

pengujian kelayakan alat. 
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I.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

J .3.1.  Adapun dalam perancangan dan pembuatan alat putaran kritis I 

critical whirling ini mempunyai beberapa tujuan diantaranya adalah : 

I .  Menyelesaikan tugas akhir/ skripsi, sebagai salah satu syarat 

kelulusan Strata Satu (S1) Fakultas Teknik jurusan mesin 

Universitas Darma Persada. 

2. Menentukan langkah pembuatan alat putaran kritis. 

3. Menguji dan mengaplikasikan alat putaran kritis tersebut agar 

handal. 

4. Menentukan cara penggunaan sistem alat putaran kritis dengan benar 

sehingga dapat lebih memudahkan si pengguna. 

1.3.2. Adapun dalam perancangan dan pembuatan modul putaran kritis / 

critical whirling ini mempunyai beberapa manfaat penelitian diantaranya 

adalah : 

I .  Penulis dapat menentukan cara kerja alat putaran kritis tersebut. 

2. Penulis dapat menganalisa proses pembuatan alat putaran kritis 

terscbut. 

3. Penulis dapat menentukan standarisasi keselamatan kerja dalam 

menjalankan alat tcrscbut. 

4. Alat dapat dijadikan sebagai alat praktikum pada Laboratorium 

Jurusan Mesin. 
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I.4. Pembatasan Masalah 

Untuk mencapai tujuan penulisan, maka pembahasan dalam skripsi ini 

dibatasi pada: 

I .  Penelitian dalam rangka optimasi desain, terbatas hanya pada pembuatan 

alat putaran kritis untuk kecepatan putaran poros maksimal 1400rpm, 

ditinjau dari segi kecepatan poros terhadap putaran rotor. 

2. Menentukan langkah kerja proses pembuatan alat putaran kritis tersebut 

dari awal proses sampai proses pengujian alat. 

3. Hanya menjelaskan instruksi-instruksi umum yang berkaitan dengan 

tugas skripsi ini. 

I.5. Metodologi Penelitian 

I .  Studi Pustaka 

Mcmpelajari literatur yang berkaitan dengan pokok permasalahan yang 

dibahas sebagai landasan teori dalam melengkapi data teoritis maupun 

informasi lainnya yang dapat membantu penu\is dalam mcnyelcsaikan 

skripsi ini. 

2. Metode Wawancara 

Melakukan aktifitas wawancara terhadap nara sumber yang 

berpengalaman ataupun mengerti terhadap permasalahan yang diangkat 

penulis demi mempermudah perolehan data data yang dapat 

menunjang skripsi ini 
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3. Metode Eksperimen 

Melakukan pengujian / riset terhadap alat putaran kritis yang telah 

dibuat demi pengumpulan data --data yang akurat serta pengetesan alat 

terhadap kelayakan pakai untuk alat fasilitator praktikum fenomena 

mesm. 

1.6. Sistematika Penulisan 

Skripsi ini terdiri dari lima bagian, yaitu agar alur penyusunan laporan 

skripsi ini dapat disusun dengan baik dan dapat dipahami dengan mudah, 

adapun sistematika penulisannya sebagai berikut : 

BABI  PENDAHULUAN 

Di dalam bab ini diuraikan secara singkat tentang latar belakang, perumusan 

masalah, tujuan dan manfaat dari penelitian, pembatasan masalah, 

metodologi penelitian dan sistematika penulisan. 

BAB II DASAR TEORI 

Berisi tentang tcori serta rnetode dari berbagai buku yang digunakan sebagai 

dasar dalam menentukan model pemecahan masalah yang penulis butuhkan 

dalam langkah proses kerjanya. 

BAB III METODELOGI PENELITIAN 

Bab ini menerangkan lebih detail mengenai langkah langkah yang diambil 

penulis dalam penyelesaian skripsi ini meliputi; jadwal riset dan questioner 

permasalahn yang diambil. 
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BAB IV PROSES PEMBUATAN DAN PENGUJIAN ALAT PUT ARAN 

KRITIS 

Bab ini berisikan konstruksi dan spesifikasi alat, pengembangan desain, 

proses manufaktur, dan pengujian alat putaran kritis tersebut. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi tentang kesimpulan dari analisa Alat Putaran Kritis yang telah 

dilakukan dan saran untuk pcngembangan penelitian selanjutnya. 
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